BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontraktor merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
konstruksi pembangunan sebuah bangunan, jembatan, jalan raya, rumah tinggal, dan
lain sebagainya. Pekerjaan-pekerjaan tersebut tentunya memiliki risiko yang cukup
besar dalam pelaksanaannya dan dapat terjadi dimanapun dan kapanpun, sehingga
diperlukan tenaga kerja yang terampil untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
tidak sedikit perusahaan konstruksi yang mengabaikan aspek-aspek pentingnya
prosedur dalam bekerja, contohnya perusahaan tidak memfasilitasi sarana belajar
tenaga kerja untuk mengetahui peraturan-peraturan yang sesuai dengan pekerjaannya.
Hal ini tentunya sangat perlu menjadi perhatian bagi semua perusahaan konstruksi agar
memperhatikan pentingnya peraturan yang terkait dengan pekerjannya agar dapat

menyelamatkan dirinya sendiri, orang lain, tempat kerja, dan perusahaan.

Pekerjaan konstruksi didefinisikan sebagai keseluruhan atau sebagian
rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan beserta  pengawasan yang
mencakup pekerjaan arsitektur, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan
masing-masing beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu bangunan atau
bentuk fisik lain (UU No 18 tahun 1999). Keberhasilan suatu proyek akan susah dicapai
jika tidak ada keseimbangan antara berbagai aspek tersebut, sebab semuanya saling

berkaitan satu dengan yang lain.



Bangunan yang dibangun tentunya nanti akan digunakan oleh setiap orang
untuk berbagai macam kegiatan. Suatu bangunan harus dilengkapi dengan sarana
utilitas, diantaranya; sistem pencahayaan, tata wudara, instalasi listrik,sistem
komunikasi, pengaman kebakaran, penangkal petir, sistem tata suara, sistem keamanan
gedung, pekerjaan pipa dan sanitasi dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, peran bidang
Mekanikal dan Elektrikal (ME) menjadi hal yang sangat penting dan sangat diperlukan
dalam rangka memenuhi keamanan dan kenyaman bangunan serta manusia pada
khususnya.

Berdasarkan pertimbangan keamanan dan keindahan yang telah diuraikan di
atas maka sangat perlu diperhatikan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bekerja dalam
bidang instalasi listrik. Dalam hal ini yaitu peran instalatir listrik harus memahami dan
mengetahui mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengujian jika instalasi telah
selesai dipasang. Instalasi listrik merupakan pekerjaan yang butuh ketelitian, kehati-
hatian, dan kekuatan. Oleh karena itu seorang instalatir listrik harus benar-benar orang
yang ahli pada bidangya.

Instalatir listrik merupakan seorang teknisi atau engineer profesional yang
mempunyai kemampuan serta keahlian dibidangnya. Sedangkan saat ini di Indonesia
diperkirakan kekurangan sekitar 280.000 tenaga insinyur dalam lima tahun kedepan.
Sementara jumlah insinyur yang dicetak oleh perguruan tinggi tidak mampu memenuhi
jumlah kebutuhan insinyur yang semakin bertambah. Salah satu cara menghasilkan
instalatir listrik yang profesional dengan cara diadakan Pendidikan dan Latihan

(Diklat).



Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan sumber daya manusia. Diklat tidak hanya menambah pengetahuan, akan
tetapi juga meningkatkan ketrampilan kerja, dengan demikian produktivitas kerja juga
akan meningkat. Tujuan lain diadakannya diklat bagi tenaga kerja juga dapat
meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi, meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja, meingkatkan rangsangan tenaga kerja agar mampu berprestasi
secara maksimal serta meningkatkan perkembangan tenaga kerja (Anwar,2013).
Pendidikan dan pelatihan tidak hanya dilakukan pada setiap instansi pemerintah,
melainkan juga dilakukan di berbagai perusahaan, salah satunya ialah pada industri
yang bergerak pada bidang konstruksi.

Beberapa komponen dalam Diklat meliputi kurikulum, materi, instruktur atau
pengajar, fasilitas, bahan praktik, dan peserta Diklat. Salah satu komponen penting
dalam Diklat adalah adanya bahan ajar. Diklat yang diselenggarakan harus memiliki
bahan ajar sebagai acuan yang digunakan untuk penyamopaian materi dalam kegiatan
belajar mengajar. Adanya bahan ajar memungkinkan peserta Diklat mempelajari
kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga menguasai semua kompetensi secara
utuh dan terpadu (Depdiknas, 2008:6). Keterbatasan waktu dan banyaknya kompetensi
yang harus dicapai menjadi salah satu permasalahan dalam kegiatan diklat. Pemilihan
bahan ajar yang sesuai karakteristik kegiatan diklat dan karakteristik peserta diklat
sangat diperlukan. Modul merupakan bahan ajar yang paloing teapt sebagai sumber

belajar pada kegiatan diklat. Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat



dipelajaru secara mandiri oleh peserta diklat karena didalmnya telah dilengkapu
petunjuk untuk belajar mandiri (Depdiknas, 2008:3).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT.Summarecon Agung, sering
ditemui tenaga kerja dalam pekerjaan instalasi listrik yang bekerja tidak sesuai dengan
peraturan yang ada, contohnya antara lain dalam hal penyambungan kabel tidak sesuai
standar, tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja, pemasangan instalasi
listrik yang tidak sesuao dengan gambar instalasi yang sudah direncanakan, dan lain
sebagainya. Sedangkan semua pekerjaan yang berkaitan dengan masalah kelistrikan
mulai dari pengusahaan energi listrik, penyaluran, pendistribusian sampai dengan
instalasi listrik harus memenuhi persyaratan yang ada dalam Persyaratan Umum
Instalasi Listri (PUIL) yang terbaru yakni tahun 2011. Hal ini bertujuan agar dalam
melakukan instalasi listrik mudah dipahami oleh pihak yang berkepntingan sehingga
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi dapat dilaksanakan
dengan baik. Selain itu penggunaan standar PUIL juga diharapkan dapat mengurangi
risiko terjadinya kecelakaan yang dapat membahayakan peralatan, manusia dan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu perlu adanya pendidikan dan pelatihan untuk
instalasi listrik terutama rumah tinggal atau hunian.

Observasi yang telah dilakukan menghasilkan data bahwa telah terdapay
panduan atau bahan ajar berupa modul, namun modul tersebut masih memerlukan suatu
penyempurnaan untuk mendukung kinerja dan kualitas tenaga kerja. Bahan ajar
tersebut didalamnya memuat salah satu materi ajar yakni berupa materi dasar instalasi

listrik. Persyaratan dan tata cara instalasi listrik di Indonesia harus mengacu dalam PUI,
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dan yang terbaru adalah PUIL 2011. PUIL disusun oleh Badan Standarisasi Nasional
(BSN) dan dijadikan sebagai Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk instalasi listrik.
Mengingat pentingnya Dasar Instalasi Listrik maka perlu adanya modul pendidikan dan

pelatihan yang khusus membahas mengenai instalasi listrik.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis dapat mengidentifikasi beberapa

permasalahan :

1. Pendidikan dan pelatihan di perusahaan konstruksi membutuhkan pedoman atau
bahan ajar bagi tenaga kerja.

2. Perusahaan konstruksi membutuhkan usaha untuk mempersiapkan tenaga kerja
yang ahli dan terampil.

3. Tenaga kerja perusahaan konstruksi khusunya bidang mekanikal elektrikal bekerja
belum sesuai dengan standar.

4. Perlunya perbaikan bahan ajar modul Diklat Dasar Instalasi Listrik sebagai

pedoman tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan instalasi listrik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang ada, permasalahan yang
diidentifikasi cukup kompleks. Agar hasil penelitian lebih fokus, perlu dibatasi
permasalahan penelitian yang akan diteliti dan terfokus pada perlunya pengembangan
modul Diklat Dasar Instalasi Listrik sebagai bahan ajar bagi tenaga kerja dalam

pelaksanaan pekerjaan instalasi listrik.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas,maka dapat diambil rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan modul Diklat Dasar Instalasi Listrik ?

2. Bagaimana kelayakan modul Diklat dasar instalasi tenaga listrik ditinjau dari segi
materi dan media ?

3. Bagaimana kelayakan modul Diklat Dasar Instalasi Listrik ditinjau berdasarkan

kebutuhan pengguna ?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan modul Diklat dasar instalasi listrik.

2. Mengetahui kelayakan modul Diklat Dasar Instalasi Listrik dari segi materi dan
media.

3. Mengetahui kelayakan modul Diklat Dasar Instalasi Listrik dari segi kebutuhan

pengguna.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah :

1. Modul dibuat dengan menggunakan bantuan software Microsoft Word 2013 dan

hasil akhir file akan dicetak dalam bentuk buku .



. Modul cetak dasar teknik instalasi listrik dibuat menggunakan kertas A4,

menggunakan font Arial 11.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

. Bagi peneliti

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam menyusun media
cetak pembelajaran untuk mendukung proses pendidikan dan pelatihan dasar
teknik instalasi listrik.

. Bagi industri

Menambah modul pelatihan dasar teknik instalasi listrik.

. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan bagi instruktur dalam kegiatan
pendidikan dan pelatihan dasar teknik instalasi listrik.

. Bagi tenaga kerja

. Tenaga kerja mampu belajar dengan modul pelatihan yang telah disediakan.

. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman dalam pendidikan dan

pelatihan tenaga kerja di industri.



